












POTENSI INVESTASI UNGGULAN DAERAH 
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU SELATAN

A. PERKEBUNAN KOPI

1. Latar Belakang
Desa Sipatuhu berada di Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
yang mayoritas  penduduk bergerak  di  bidang perekbunan yaitu  penghasil  kopi.  Salah satu
permasalahan yang  terjadi  pada  saat  itu,  masyarakat  petani  menjualkan  hasil  panen  kopi
kepada  tengkulak.  Untuk  menutup  ruang  lingkup  tengkulak  tersebut  maka  dibentuklah
Koperasi Produsen Petani Kopi Robusta Ranau Sipatuhu untuk menampung atau membeli hasil
panen  kopi  masyarakat  Desa  Sipatuhu,  dengan  semakin  berkembangnya  usaha  koperasi
tersebut  maka  ruang  lingkup  koperasi  tersebut  sudah  meluas  ruang  lingkup  usahanya  di
Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

2. Lokasi Proyek
Lokasi  proyek  penghasil  kopi  tersebut  ada  di  Desa  Sipatuhu  Kecamatan  Banding  Agung
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

3. Perkiraan Biaya Investasi
Rp. 15.000.000,-/Ha (Lima Belas Juta Rupiah)

4. Lingkup Pekerjaan
Koperasi Produsen Petani Kopi Robusta Ranau Sipatuhu

5. Skema Investasi
Cara pembagian Keuntungan pada sistem Bagi Hasil 

6. Status Tanah
Luas : 375 Hektar
Status : Milik Petani Sendiri
Wewenang : Hak Milik Pribadi

7. Kapasitas Potensi
Adapun jumlah produksi/hasil panen Kopi selama 1 Tahun sebanyak ± 430 Ton



B. GULA AREN

1. Latar Belakang
Gula  aren  sebagai  salah  satu  pemanis  makanan  dan  minuman  yang  bisa  menjadi

pengganti  gula  pasir.  Produk  gula  aren  diperoleh  dari  proses  penyadapan  nira  aren  yang
kemudian dikurangi kadar airnya sehingga menjadi padat berupa gula cetak dan gula semut.
Gula  cetak  diperoleh  dengan  memasak  nira  aren  hingga  menjadi  kental  seperti  gulali,
kemudian  mencetaknya  dalam  cetakan  berbentuk  lingkaran.  Sehingga  gula  aren  memiliki
potensi untuk dikembangkan di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

Dilihat dari jumlah minat masyarakat yang mengkonsumsi gula aren dan jumlah pohon
aren diwilayah  Kecamatan  Banding  Agung  sangatlah  berpotensi  bagi  pengerajin  gula  aren
dalam memanfaatkan tanaman aren untuk diambil nirayasebagai bahan baku gula aren dan
gula semut. Hal ini menyebabkan produksi gula aren pada Kecamatan Banding Agung menjadi
potensi investasi khususnya produk gula aren dan gula semut.

2. Lokasi Proyek
Desa Sipatuhu II Kecamatan Banding Agung

3. Perkiraan Biaya Investasi
± Rp. 500.000,- / Bulan

4. Lingkup Pekerjaan
a. Bahan Baku
b. Proses Pengolahan Gula Aren
 Perebusan
 Angkal
 Jeruh
 Litak
 Pengadukan
 Percetakan

c. Pemasaran

5. Status Tanah
Status Tanah yaitu tanah pertanian dan perkebunan milik pribadi



C. AIR MINERAL DUA MUARA

1. Latar Belakang
Air  mineral  menjadi  kebutuhan  bagi  seluruh  masyarakat.  Kebutuhan  masyarakat

terhadap air minum sangat tinggi. Sedangkan kesediaan air yang layak diminum, berkualitas
dan  terjamin  bagi  kesehatan  semakin  sulit  diperoleh.  Oleh  karena  itu,  air  air  merupakan
kebutuhan primer yang diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari seperti minum, masak, mandi
sampai  kebutuhan  pengolahan  industri,  sehingga  fungsi  air  tidak  hanya  terbatas  untuk
menjalankan fungsi ekonomi saja, namun sebagai fungsi-fungsi lainnya. Fungsi sosial ini juga
erat kaitannya dengan kondisi air yang sehat, jernih dan bersih sehingga penting dipahami
oleh semua pihak. 

Dalam  keadaan  ekonomi  yang  semakin  sulit  banyak  terjadi  persaingan  diberbagai
kehidupan,  termasuk  persaingan  dalam  dunia  usaha,  perusahaan  saling  berlomba  untuk
mendapatkan pangsa pasar. Oleh karena itu, untuk memacu perusahaan dapat terus berusaha
maju  dan memperbaiki  usahanya  dan  menciptakan produk  baru.  Persoalan  merk  menjadi
salah satu persoalan yang harus dipantau secara terus menerus oleh perusahaan. Oleh karena
itu  Bapak  Darlin  mendirikan  perusahaan  Air  Mineral  dalam  kemasan  yang  bermerk  “Dua
Muara” untuk memenuhi kebutuhan air mineral  khususnya di  lingkungan Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan dengan harapan air mineral dalam kemasan Dua Muara tersebut akan
dapat bersaing dan pemasarannya menjadi luas.

 
2. Lokasi Proyek



Jl. A. Yani No. 153 Desa Karang Agung Kecamatan Simpang Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan.

3. Perkiraan Biaya Investasi
± Rp. 490.000.000,- (Empat Ratus Sembilan Puluh Juta Rupiah)
 

4. Lingkup Pekerjaan
a. Pemilihan Kualitas dan Kuantitas sumber air baku
b. Proses Produksi
 Proses Filtrasi
 Proses sterilisasi awal
 Tahapan sterilisasi lanjutan
 Proses pengadukan
 Proses pengisian
 Proses kuality control
 Proses pemberian label
 Proses pemberian tanggal kadaluarsa
 Proses pengepakan
 Proses penyimpanan

c. Pemasaran yang meliputi pangsa pasar dan target pasar

5. Status Tanah
Status tanah milik pribadi

D.










